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MENCEGAH AKSI-AKSI ANARKIS DI INDONESIA

Oleh:
Dr. Zainal Abidin

Staf Pengajar Fakultas Psikologi UNPAD Bandung

Maraknya aksi-aksi massa berskala besar sampai kecil di sejumlah wilayah di

tanah air sejak menjelang runtuhnya kekuasaan Orde Baru (Mei 1998) hingga dewasa

ini, telah memunculkan sejumlah pertanyaan berikut ini: Apa sebetulnya sebab musabab

terjadinya aksi-aksi massa tersebut? Apa saja karakteristik psikologis yang dimiliki oleh

para pelaku aksi massa tersebut? Bagaimana kondisi psikologis para pelaku di dalam

massa? Mengapa sejumlah anggota massa dapat melakukan aksi-aksi anarkis dan

destruktif (melakukan kerusuhan, pengrusakan, bahkan pembunuhan)?. Di samping itu,

muncul pula pertanyaan yang berkaitan dengan upaya-upaya penanggulangan aksi-aksi

massa: Bagaimana mengelola dan menghentikan aksi-aksi massa yang destruktif dan

anarkis? Apakah melalui cara-cara persuasif atau represifl

Tulisan ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Namun, sebelum itu perlu dijelaskan terlebih dulu secara teoritis pengertian massa, jenis-

ienis dan karakteristik-karakteristiknya.

Apakah massa itu sebenarnya?

Makna atau arti istilah "massa" dalam bahasa Indonesia, sama dengan istilah

crowd (kerumunan orang) dalam diskursus sosiologi dan psikologi sosial. Massa (atau,

crowd) biasanya didefinisikan sebagai sekerumunan orang di suatu tempat tertentu dan

waktu tertentu dan memiliki perhatian yang relatif sama pada objek atau peristiwa

tertentu. Keberadaan mereka di tempat dan waktu yang sama tersebut pada umumnya
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bersifat sangat sementara, tidak permanen. Kalaulah keberadaan mereka di tempat itu

relatif pelxtanen (misalnya. kerumunan br-rruh di suatr-r pabrik l,ang sedang berdenronstrasi

di lingkungan pabrik mereka), mereka pada saat itu berada dalam suasana psikologis vang

relatif sama (misalnya: kecewa atau marah pada pemilik pabrik atau manajemen pabrik)

dan memiliki perhatian pada objek atau peristir,r,a !'ang sama (misalnya sedang

memperjuangkan hak-hak mereka dan minta perhatian pemilik atau manajemen pabrik).

N{enurut beberapa sosiolog (misalnr a DiRenzo. 1990: Johnson. 1986) dan

psikolog sosial (misaln.va Young. 1958: Milgram & Tocl-r. 1969: Richer 2002). aktivitas

massa sebetulnya tidak identik dengan kekerasan. Ar1in1,'a. suatu massa belum tentu

melakukan kekekasan atau aksi-aksi anarkis dan destruktif. Emosi yang dialami oleh

anggota massa pun tidak selalu negatif (bermusuhan. marah. kecerva, dll). Bahkan. dalam

banyak kasus. para anggota suatu massa bisa mengalarni perasan suka ria luar biasa

(loyful emotion), seperti yang tampak pada massa yang sedang merayakan kemenangan

kesebelasan sepak bola yang dijagokan oleh mereka. Kalaulah suatu massa sudah bersifat

sangat emosional (ditandai oleh perasaan marah. bermusul-ian. dendam) dan anarkis

(n-relakukan kekerasan atau perusakan 1'ang bersifat kolektifl. nraka nrassa seperli ittr

dinanrakan rnob danlatau riot.

Dengan demikian, kita perlu membedakan massa dalam dua kategori berikut ini,

yakni massa yang melakukan dan yang tidak n-relakukan kekerasan. Akan tetapi. yerlepas

dari melakukan atau tidak melakukan aksi-aksi kekerasan. pada umumnya apa yang

dimakan massa memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a) para anggotanya berada di ternpat

yang sama dan secara fisik mereka sangat berdekatan (berkerumun), (b) waktu

berkerumunnya dalam massa tidak pern-ranen (temporarlt). (c) merniliki fokus yang sama

atau memberi respons yang relatil sama terhadap sasaran atau peristir.r,'a tefientu. (d)

suasana emosi mereka relatif seragarn dan lebih dominan dibanding kognisi atau rasionya,

(e) kurang terorganisir atau sulit diorganisir, (11 tidak ada penentuan/pembagian peran

dan tugas yang tegas di antara para anggotanya, dan (g) serir-rgkali muncul pemimpin yang

bersifat informal.

Beberapa contoh kerumunan orang yang dapat dikategorikan sebagai massa.

antara lain adalah:
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Penonton pertandingan sepak bola

Penonton pertunjukan musik

Kerumunan anggota atau parlisipan suatu demonstrasi (misalnva. para

demonstran )'ang menentang LIU anti-porrografi dan porno aksi: demonstran

menentang darv'atau mendukung (rer,,isi) UU No 37 Tahun 2006;

demonstrasi 1'ang dilakukan oleh para penumpang KA Rangkas Bitung -
Jakafta (15 Maret 2007). Demonstrasi PT Dirgantara Indonesia, dan lain-

lain)

Catatan: demonstrasi yang dilakukan oleh para guru. oleh para kepala desa.

dan oleh sejumlah anggota DPRD beberapa waktu lalu - dapat dikategorikan

sebagai massajuga.

Mob adalah salah satu bentLrk dari massa yang sangat emosional dan bertindak

agresifserta anarkis terhadap sasaran atau objek tertentu secara langsung (Young. 1958;

Brown, 1969). Orang-orang yang berada dalam mob memiliki rasa permusuhan dan

amarah yang sangat kr-rat dan dapat mengekspresikan amarah dan permusuhan tersebut

pada objek-objek atau sasaran-sasaran tertentu (baik orang maupun harla benda).

Tingkah lakLr mereka terarah han1,a pada satu tujuan. 1,akni menyerang dan

membahayakan korban atau sejrurilah korban tertentu, atau menghancurkan dan merusak

harta benda orang [ain.

Perlu dicatat bahwa seringkali terjadi suatu massa yang semula berupa massa

yang damai (misalnya, demonstrasi tanpa kekerasan) berubah menjadi mob (massa yang

melakukan kekerasan). Pemicr-rnya bisa berupa peristiwa atau kejadian vang sangar

sepele- misalnl'2 karena ada teriakan yang bernada emosional dan agresif dari satu atau

beberapa anggota massa seperli "serang". "bakar", atau tindakan-tindakan yang dapat

memotivasi ang-eota massa lainn1,2 untuk menverang dan menghancurkan. Perubahan

dari massa yang damai ke massa yang anarkis pun dapat dipicu oleh provokasi dari

orang-orang yang menjadi "lawan" dari massa tersebut (atau, orang-orang yang menjadi

sasaran demonstrasi). atau oleh pihak ketiga yang dipersepsi tidak adil oleh massa



(misalnya, tindakan polisi terhadap demonstran atau keputusan wasit dalam pertandingan

bola).

Sebagai salah satu bentuk dari massa. riot pada dasamya sama dengan mob. yakni

melakukan aksi-aksi kekerasan dan anarkis. Emosi para anggota riot pun pada umumnya

dikuasai oleh amarah dan permusuhan. meski tidak jarang diantara mereka ada yang

senang karena dapat memanfaatkan sitLrasi untuk kepentin-qan mereka. Namun. berbeda

dari mob- aksi-aksi riot biasanya berskala lebih luras, meny'ebar secara tak terkendali,
jangka rvaktu kekerasannya lebih lama, kurang terarah. dan seringkali tidak memiliki
pemimpin. Aksi-aksi kekerasannya dilakukan tanpa membeda-bedakan karakteristik
korban (DiRenzo, 1990). Sejauh korban dianggap memiliki kesamaan (baik fisik
maupun non-fisik) dengan lawan atau sasaran mereka, maka mereka dan harta benda

mereka dapat menjadi korban penyerangan. Alasan para partisipan terlibat d.alarn riot
pun berbeda-beda: menciptakan huru-hara, mendapatkan keuntungan ekonomi,

lampiaskan kemarahan dan frustrasi, dll. Oleh sebab itu. tingkah laku orang-orang

m riot mungkin berbeda-beda (misarnya: menjarah. memperkosa, menyiksa,
buat keonaran, dll), meski pada hakek atnya sama. yakni kasar, destruktif, dan

bahayakan orang atau kelompok lain.

Disebabkan oleh ciri-cirinya tersebut. riol lebih membahayakan dibandingkan
(Johnson, 1986),. Karena jarang ada pemimpin l-ang mengarahkan dan

ndalikan. dan tidak ada sasaran atau tujuan yang jelas dan terfbku s, riot sangat

t untuk dihentikan. Riot yang terjadi di Perancis tahun 2005 lalu, misalnya,
angsung hingga 1l hari; riot di Jakarta bulan Mei 1998 terjadi berhari-hari (13-15

i)' Polisi bisa mengendalikan mob secara lebih cepat. misalnya dengan cara
bujuk, menembakkan senjata api ke udara. memukul. atau menangkap

impinnya' Namun, sekali riot dimulai, sulit untuk dihentikan tanpa menggunakan

rasan balik, atau bahkan lebih keras dibandingkan dengan apa yangtelah dilakukan
para pelaku riot. Akibatnya. seringkali kekerasan yang dilakukan polisi justru

in menambah amaruh anggora riot dan meningkatkan kekerasan balasan dari
ka.



Kecuali dalam riot, pada umumnya terdapat seorang atau beberapa orang individu

dalam massa (termasuk mob) yang secara informal berfungsi sebagai pemimpin. Tugas

mereka biasanya adalah mengarahkan intensi dan emosi orang-orang disekitarnya pada

tujuan atau sasaran teftentu. Mereka menggunakan slogan-slogan, teriakan-teriakan.

pidato-pidato. atau ungkapan-ungkapan bermuatan emosional untuk merangsang dan

meningkatkan emosi orang-orang yang berada dalam massa. Slogan-slogan dan teriakan-

teriakan tersebut berfungsi untuk memberikan justifikasi terhadap perasaan-perasaan

dan aksi-aksi anggota massa.

Yang dimaksud dengan pemimpin dalam massa tidak selalu berarti orang yang

sengaja dipilih oleh anggota massa. Pemimpin bisa berarti orang yang dianggap sebagai

model dan sebagai model mereka mungkin saja tidak bermaksud memimpin suatu massa.

Hal ini terjadi misaln.v-a dalanr suatu rnob yang bersifat agresif dan spontan. Orang

pertama yang mempunyai inisiatif untuk melakukan penyerangan atau perusakan akan

dijadikan model (pemimpin) oleh orang-orang yang berada dalam kerumunan. Sekali

serangan dimulai, maka akan diikuti atau ditiru oleh orang-orang yang secara potensial

sedang marah dan kecew'a. baik terhadap sasaran aw,alnya maupun terhadap hal lain vang

sebetulnya tidak berhubungan dengan sasaran awal.

Menurut DiRenzo (1990) dan Young (1956). pada umumnya dalam setiap mob

terdapat seorang atau beberapa orang pemimpin yang berfungsi meningkatkan semangat,

prestise, dan rasa berkuasa pada para anggota. Prestise dan rasa berkuasa sangat

dibutuhkan oleh para anggota yang umumnya berasal dari masyarakat kelas bawah.

Karena dalam kehidupan sehari-hari mereka mengalami banyak tekanan hidup, merasa

dipinggirkan dan din'rarginalkan secara sosial dan politik, merasa "kalah" dan tersisih.

maka mereka mengkompensasikan perasaan tersebut dalam aksi-aksi anarkis.

Komposisi massa

Dalam suatu massa yang anarkis (mob dan riot), tidak semua anggotanya

nelakukan aksi-aksi anarkis dan destruktif. Sebagian di antara mereka mungkin hanya

rcnjadi penonton pasif. dan sebagian lagi hanya berteriak-teriak memberi dukungan

@da pelaku serangan atau perusakan. Oleh sebab itu, sejumlah ahli kekerasan kolektif



membagi peserta mob dan riot ke dalam pelaku aktif, penonton pasif, dan suporter atau

provokator. Terlepas dari perannya yang hanya menonton. keberadaan penonton pasif

pun memiliki peran penting dalam memfasilitasi, memotivasi, dan membuat para pelaku

aktif bertindak lebih liar dan beringas. Dalam psikologi sosial. gejala itu dinamakan

social facilitation. Oleh sebab itu dapat dipahami. mengapa semakin besar jumlah orang

dalam massa. sehingga makin besar pula jumlah penonton pasifny'a. dan semakin besar

pula kekuatan social -facilitation dalam massa itu, maka semakin besar kemungkinan

massa itu untuk melakukan akis-aksi anarkis

Tujuan aksi massa

Secara umum dapat dikatakan bahwa keberadaan massa dan aksi-aksinya

memiliki tujuan, yakni perubahan social. Para anggota massa dalam suatu demonstrasi

atau protes, misalnya, menginginkan perubahan dari kondisi yang selama ini dinilai tidak

menguntungkan (tidak adil) menjadi lebih baik. Ada kesepakatan sosial (kolektifl di

antara mereka untuk menuntut atau melakukan perubahan. Aksi-aksi rnassa adalah

sarana untuk menuntut atau melakukan perubahan itu.

Namun, tidak semua aksi massa bertujuan untuk perubahan sosial. Kerumunan

para penonton bola atau penonton konser musik memang memiliki tujuan berada dalam

suatu kerumunan (stadion olah raga atau gedung pertunjukan). tetapi bukan untuk

perubahan sosial, melainkan demi kesenangan atau hiburan belaka.

Penggunaan kekerasan oleh massa pun seringkali memiliki tujuan. yakni untuk

perubahan sosial. Manakala mereka merasa bahwa aksi-aksi massa -vang dilakukan

secara damai tidak membawa perubahan, maka dipilihlah kekerasan. Dengan demikian,

kekerasan menjadi alat atau instrumen untuk perubahan sosial. Di Indonesia, hal ini

rnisalnya pernah dilakukan oleh sejumlah organisasi mahasiswa menjelang runtuhnya

kekuasaan Orde Baru (Mei 1998).

Namun, cukup banyak kasus aksi massa yang menggunakan kekerasan hanya

sekedar untuk mengungkapkan amarah, frustrasi, permusuhan. Kekerasan bukan

merupakan alat, melainkan sebagai ungkapan amarah dan kekecewaan. Misalnya,



kerusuhan penonton sepak bola. Dalam kasus ini. para pelaku biasanya melakukan

kekerasan secara spontan karena kecewa atas keputusan wasit atau karena buruknva

permainan kesebelasan favoritn_va.

Oleh sebab itu, sejumlah ahli menggolongkan aksi-aksi kekerasan yang dilakukan

oleh massa dalam dua kategori. yakni instrumental dan ekspresif atau hostile. Kasus

kekerasan y'ang dilakukan olei.r se.jumlah organisasi mahasisr.va menjelang nrntuhnva

Orde Baru tadi adalah contoh kekerasan instrumental. Contoh kekerasan van-e dilakukan

oleh suporler sepak bola adalah contoh kekerasan ekspresif atau hostile.

Namun. pada keny'ataannya. banyak kasus yang merupakan gabungan dari kedua

bentuk kekerasan tersebut. Contoh kekerasan massa yang men-lpakan gabungan antara

instrumental dan ekspresif adalah demonstrasi yang mulanya dilakukan secara damai tapi

karena tidak ditanggapi atau diprovokasi oteh sasaran demonstran. mereka lalu marah

dan melakukan kekerasan atau penyerangan.

Mengapa aksi-aksi massa marak di Indonesia?

Ada ge-iala menarik dalarn masrvarakat kita. y'akni rrerebaknr/a secara drastis aksi-

aksi massa di berbaeai daerah di tanah air. Para pelaku aksi massa pun berasal dari

berbagai kalangan atau komponen masyarakat. Mulai dari komponen mahasiswa, buruh,

petani. dan komponen rakyat lainnya bakan sampai pegawai negeri sipil (PNS). kepala

desa, dan anggota DPRD. Isu-isu y'ang disuarakan oleh aksi-aksi massa tersebut

beragam: penolakan/dukungan RUU tertentu, protes terhadap perlakuan tidak adil para

)engusaha dan penguasa. penggusuran tanah, dan lain-lain. Pada saat rezim Orde Baru

rerkuasa. aksi-aksi nlassa sangat jarang dilakukan, antara lain karena penanganan yang

angat represif terhadap para pelaku aksi massa oleh petugas keamanan (polisi dan

entara). Aksi-aksi massa pada saat itu adalah altematif akhir yang dipilih oleh rakyat,

etelah upaya-upa)'a untuk menuntut perubahan tidak berhasil. Namun, sejak tahun 1998

ingga dervasa ini. aksi-aksi massa seolah-olah menjadi altematif pertama. sebelum

lternatif tain dipilih dan dilaksanakan.



Ada beberapa alasan (faktor) mengapa aksi-aksi massa menjadi marak di

sejumlah daerah di Indonesia. Saya akan membaginya ke dalam dua kategori, yakni

faktor non-psikologis dan psikologis.

Faktor non-psikologis

. Transisi sosial-politik paska jatuhnya kekuasaan politik Orde Baru dan belum

kuatnya kekuasaan politik Orde Reformasi. Sejurnlah kajian sosial-politik di

Indonesia dan di sejumlah negara menr-rn-jukkan- pada saat suatu negara sedang

mengalanri perubahan (kekuasaan) politik menuju demokrasi. maka akan-ada

vacuum of pou'er atat pov'erless state. yang berakibat pada menguatny'a kekuatan

rakyat, yang disertai oleh disorientasi. anomali. dan euforia sosial: gamangnya

para pemimpin pemerintahan, karena beh,rm memiliki pengalaman dalam

mengelola negara. Aksi-aksi massa dar-r kekerasan-kekerasan massa di sejumlah

wilayah di Indonesia merupakan salah satu akibat dari pou'erless state dan akibat-

akibat turunannya tersebut.

o Dibuat dan diundangkamya kebijakan-kebijakan pemerintah pusat dan daerah

yang tidak berpihak pada, dan seringkali merr-rgrkan. rakyat kecil (misalnya: UU

Perburuhan tahun KepLrtusan Menteri Terraga Kela No 78 dan lll Tahun 200 l:pemerintah

membatalkan revisi Undang-Undang No.13/2003 tentang Ketenagakerjaan

(UUK); munculnya sejumlah peraturan per-nerintah pusat dan daerah yang

kontroversial (misal: UU Anti Pornograpi dan Pornoaksi; PP No 37 tahun 2006;

Perda Tangerang No 8l2OO5 (JRTPTS). Akibatnva. sebagian masyarakat mengalami

kekecewan dan melakukan aksi-aksi massar.

o Tidak ada lagi lembaga atau tokoh formal dan informal yang bisa dipercaya oleh

rakyat dan dapat menyuarakan tuntutan dan kebutuhan rakyat. Karena secara

politik kekuasaan rakyat relatif kecil, dan akses ke kekuasaan tertutup bagi

' Pada kasus perburuhan masalahnya lebih
kebijakan pemerintah, tapi juga kebijakan
dan karyawan)

kompleks lagi. karena yang dihadapi bukan hanya

pemilik perusahaan vang sering merugikan buruh
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mereka, maka aksi-aksi massa dinilai lebih efektif dalam menyampaikan tuntutan

mereka.

Kemiskinan dan pengangguran. Sudah menjadi rahasia umum bahwa setelah

jatuhnya Orde Baru jumlah orang miskin dan pengangguran semakin meningkat.

Sebagian dari mereka kemudian melakukan aksi massa menuntut pemerintah

untuk segera men-rperbaiki situasi ekonomi bangsa.

Tuntutan ekonomi. Buruknl'a situasi ekonomi negara. bukun hanya mendorong

masyarakat miskin dan pengangguran untuk melakukan aksi-aksi massa, tetapi

sebagaian komponen masyarakat seperti guru, PNS, kepala desa pun melakuk-an

aksi-aksi yang sama. Yang dituntut oleh mereka terutama adalah perbaikan

kesej al-rteraan ekonomi.

ktor psikologis:

o Frustrasi dan deprivation. Runtuhnya kekuasaan Orde Baru membawa harapan

yang sangat besar untuk perbaikan hidup masyarakat. Namun, kenyataannya

justru sebaliknya: kehidupan sosial, ekonomi, keamanan ternyata lebih buruk.

Akibatnya. timbullah kekecewaan, frustrasi, deprivasi kolektif yang disertai oleh

amarah dan dorongan untuk melakukan aksi-aksi massa, menuntut janji-janji

refonnasi.

o Social learning. khususnya observational learning. Aksi-aksi massa seperti

demonstrasi, apalagi demonstrasi menggunakan kekerasan, sering dinilai sukses

dalam mencapai tujuan, sehingga mendorong sejumlah anggota masyarakat

lainnnya untuk meniru dan melakukan aksi-aksi yang sama. Bahkan. tanpa ada

reward pun, aksi-aksi massa yang menggunakan kekerasan dapat dengan cepat

menular. Ini tampak dari kasus-kasus kekerasan massa, terutama kasus

penghakiman massa (Abidin. 2.,2005). Cukup dengan tidak adanya punishment

(tuntutan atau pembalasan secara hukum) terhadap pelaku kekerasan,



pembantaian terhadap para penjahat seolah-olah merupakan "reward" tersendiri2.

Akibatnya, aksi-aksi massa kemudian menjadi pilihan utarna untuk memecahkan

masalah atau mencapai tujuan. 1'akni merubah keadaan (social change).

Perceived injustice. Para pelaku aksi massa pada umumnla mengalami rasa

diperlakukan tidak adil. Kebr.lakan pemerintah dinilai sering menguntungkan

pihak tertentu tapi merugikan pihak lain. Dalam kasus perbr-rmhan. gejala seperti

itu tampak sangat jelas dan transparan: Jika ada perseiisihau antara buruh dengan

manajemen atar-r pemilik perusahaan. maka penrerintah sering berada di pihak

pemilik perusahaan. Akibatnl'a. aksi-aksi massa 1'ang dilakukan oleh burr-rh

sering diarahkan pada pemilik perusahaan dan kebijakan pemerintah. karena

mereka menilai bahwa kedua pihak tersebut berlaku tidak adil dan merugikan

buruh.

Mengapa massa bertindak anarki?

Pertanyaan yang sering muncul dalam pikiran kita adalah: Mengapa bisa terjadi

suatu massa yang semula damai lalu berubah menjadi massa 1,ang beringas. liar, dan

anarkis?

Seorang ahli psikologi sosial dari Perancis bernama LeBon (originol:1895; 1999).

mendeskripsikan massa sebagai sekumpulan orang yang rremiliki pikiran irasional.

emosional, kasar, barbar, dan impulsif. sehingga aksi-aksi mereka dalam massa pun

mengekspresikan ciri-ciri tersebut. Orang-orang di dalam massa mengalami penularan

emosi dan tingkah laku (emotional antl hehavioral c'onlagion) sehingga sikap. perasaan,

dan tingkah laku mereka tampak sama dan seragam. Ekspresi emosi dan tingkah laku

mereka dengan cepat menyebar di antara mereka. sehingga manakala seseorang berteriak

-'serang" atau melakukan aksi-aksi menyerang, misalnya. nraka secara serentak aksi

'Namun, dari sejurnlah kasus yang teramati, tampak ada gejala trenarik. Jika cara-cara

tertentu dalam suatu demonstrasi dinilai tidak sukses, maka tidak terjadi peniruan atau

penularan. Misalnya, demonstrasi atau protes yang dilakukan oleh ibu-ibu dengan cara

membuka baju mereka; dan denronstrasi mahasiswa yang rnemberi ayam betina kepada

pejabat yang oleh mereka dianggap penakut atau pengecut. Cara-cara seperli itu kini tidak
lagi dilakukan karena tern\,ata dinilai tidak sukses dalarr mencapai tujuan (tidak ada reward)
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erangan segera dilakukan oleh segenap anggota massa. Keseragaman sikap. emosi.

tindakan mereka merupakan ekspresi dari 'jirva kolektif' mereka. Oleh sebab itu.

g individu normal dan bermartabat pun bisa bertingkah laku sangat kejam ketika

a di dalam suatu ntob yang sangat kejam.

Gagasan inti dari teori LeBon ini dapat ditemukan kembali dalam penelitian-

litian l'ang dilakukan oleh Festinger. Zimbardo. dan Diener. Zimbardo. dkk. (2000)

Diener (1979) menegaskan bahw.a orang-orang dalam suatu kelompok (massa)

mpunyai kesamaan emosi dan tingkah laku serta mampu melakukan kekerasan karena

ka mengalami deindividuasi. Deindividuasi adalah hilang atau menurunnya

sadaran diri individu. sehingga tingkah lakunya cenderung impulsif. Akan tetapi

adanya pengalaman deindividuasi tersebut tidak berarti bahwa jiwa individu

h menjadi "jiwa kolektifl'; yang terjadi adalah lepasnya kendali yang bersifat

rnal (Postmes & Spears, 1998), Jadi individu tidak lagi dapat mengendalikan emosi

dorongan agresifnya, dan tidak merasakan takut terhadap akibat (hukuman) dari

ngkah lakunya.

Menurut Postmes & Spears (199S). alasan kenapa deindividuasi bisa berpengaruh

tingkah laku kekerasan kolektif disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, ildividu
massa gampang mengembangkan perasaan anonim; bahwa ia bukan individu unik.

lainkan sebagai komponen dari suatu massa. Kedua. menjadi bagian dari massa

uat individu kurang berlanggung jawab atas tingkah lakunya yang negatif dan

truktif. Ketiga. kehadiran banyak orang dalam massa merupakan model bagi individu
uk menandingi atau menyamai aksi-aksi anarkis yang dilakukan oleh individu-
ividu lain.

Kajian Reicher (1996; 1998) memperlihatkan sedikit perbedaan dengan LeBon.

imbardo, dan Deiner. Reicher menegaskan bahwa individu dalam mob atau riot bisa

engembangkan suatu mekanisme yang disebut identifikasi kolektif (collective

i,fication).ldentifikasi tersebut pada akhimya akan mempertebal "identitas kolektif'
ollective identiQ salient), meningkatkan konformitas terhadap kelompok (massa). dan

pertajam perbedaan antara ingroup (anggota massa) dan outgroup (bakal sasaran

nyerangan massa). Dalam kondisi ini, individu pada dasarnya tidak kehilangan
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-<esadarannya atau mengalami deindividuasi, melainkan "beralih"' atau berganti identitas,

-.akni dari self identiQ menjadi collective identitl' @eicher, 1996) atau mob identity,.

\kibatnya. jika pikiran. emosi. atau tingkah laku baru yang berkembang dalan-r massa

berhubungan dengan kekerasan. maka muncr,rllah pikiran. ernosi. dan tingkah laku

kekerasan yang bersifat kolektif atau massal.

Teori-teori yang dikemukakan oleh sejun-riah sarjana psikolo-ui tadi sangat masuk

akal dan dapat men-ielaskan aksi-aksi massa 1'ang anarkis di Indonesia. Namun. sejumlah

pengamatan empiris di lapangan dan kajian dokurnentasi van_q sat'a lakukan tentang

sejumlah aksi anarkis yang dilakukan oleh massa. memberi dan menambah sejumlah

pemahaman baru yang belum diungkap oleh teori-teori tadi.

Temuan dari kajian dimaksud dapat meryelaskan mengapa aksi-aksi yang semula

darnai menjadi aksi-aksi anarkis.

o Adanya faktor pemicu. PemicLr merupakan laktor pentir-rg ),ang dapat

menyebabkan aksi-aksi massa )'ang semula tidak anarkis. menjadi anarkis. Misal:

aksi polisi (atau satpam) yang tidak simpatik, provokasi dari pemimpin atau

(sejumlah) anggota massa itu sendiri. tututan Lrntuk negosiasi ditolak atau

diabaikan. dll. Bahkan. saat ini muncul kecenderungan untuk niembenturkan

massa yang satu dengan massa yang lain. yakni dengan melakukan aksi massa

tandingan. Misalnya: demonstrasi menolak suatu isu dilawan oleh demonstrasi

mendukung isu itu. Contoh: demonstrasi mahasiswa Pro-Reformasi dilawan oleh

massa Pamswakarsa. Di banyak daerah di Indonesia dewasa ini: demonstrasi

yang dilakukan oleh peneutang bupati dilawan oleh demonstrasi pendukung

bupati; demonstrasi menetang perda dilawan demonstrasi mendukung perda

t Keberadaan massa yang terlalu lama berada dalam kerumunan. Massa yang

dibiarkan berdemonstrasi terlalu lama (sepanjang hari atau selama berhari-hari)

bisa membuat mereka capek, merasa tuntutannl,a tidak diperhatikan. sehingga

mereka marah dan terdorong untuk melakukan kekerasani.

Namun, ada pengecualian tentang factor irri. Misalnya.
mantan karyarvan PT Dirgantara Indonesia dan oleh ,*,arga

denronstrasi -v-ang d ilakukan oleh
Tanggul Angin (di Sidoarjo), yang

t2



Semakin besar massa, semakin besar kemungkinan untuk melakukan kekerasan

atau kerusuhan. Kemungkinan ini semakin besar lagi manakala kekuatan

penyeimbang (dari petugas keamanan) terlalu kecil jumlahnya' Misal:

demonstrasi di Kahatex Bandung (tahun. 1997); demonstrasi di Bandung

menolak UU Perburuhan tahun Keputusan lllenteri Tenaga Kerja No 78 dan ll I Tahun

2001 (tahlln 2001): dan di Senayan Jakarta menolak revisi Undang-Undang

No.13/2003 tentang Ketenagakerjaan (UUK) (tahun 2006).

Perceived social role. Kemungkinan untuk melakukan atau tidak melakukan

kekerasan ditentukan juga oleh kemampuan mereka untuk menyadari perail

sosialnya dalarn masyarakat. Jika mereka sadar akan perannya sebagai pelayan

masyarakat dan harus memberi contoh baik pada masyarakat. maka kekerasan

dapat dihindari. Ini tampak dari kasus-kasus demonstrasi yang dilakukan oleh

para guru, PNS, kepala desa, atau anggota DPRD. Sebaliknya, iika para ang7ota

massa menyadari peran sosialnya tidak berkaitan pelayanan masyarakat,

sehingga tidak ada beban social (merasa nothing to loose) untuk melakukan

kekerasan. maka kekerasan dapat terjadi.

Langkah-langkah dalam mengendalikan massa yang anarkis

Sangat tidak mudah mengendalikan aksi-aksi massa, apalagi jika sudah sampal

iadi kerusuhan yang berskala luas (riot). Kerusuhan rasial di Perancis (27 Oktober -

November 2005) saja baru bisa dihentikan sekitar I I hari kemudian, karena

nyebarannya makin cepat dan meluas. Demikian juga dengan kerusuhan rasial di Los

Angelespada tanggal 2gApril -4Mei, lgg2.dankerusuhandi Jakartapadatanggal 13-

15 Mei 1998. Pengendalian massa yang sudah sangat meluas dan melibatkan banyak

g, bukan saja sangat sulit untuk dikendalikan, juga hampir selalu memakan korban

iiwa dan harta yang tidak sedikit.

ilakukan secara relatif lama (berbulan-bulan) tidak menyebabkan mereka untuk melakukan
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Maka, cara paling efektif untuk mengendalikan massa pada dasarnya adalah

alui cara-cara preventif, yakni mencegah agar tidak ada aksi massa yang anarkis.

h sebab itu, perlu diperhatikan beberapa langkah berikut ini:

. Pemerintah harus sensitif dan tanggap terhadap aspirasi masyarakat, sebelum

terjadi aksi-aksi massa. Gerakan massa merupakan ekspresi dari kekecewaan

kolektif. karena adany'a perceir.ed injustice yang mereka alarni. Lazimnya

gerakan massa merupakan pilihan akhir y'ang dilakukan oleh masl'arakat. jika

pilihan-pilihan lain telah dilakukan tetapi selalu menemukan jalan buntu. Namun,

kini menjadi pilihan pertama karena masyarakat menilai bahwa melalui aksi

massa lah suara dan tuntunan mereka akan didengar oleh pemerintah.

o Jangan membuat kebijakan yang aneh atau kontroversial. misal: PP No 37 tahun

2006; Perda yang tidak aspiratif seperli di Tangerang dan Depok; UU Anti

Pornografi dan Pornoaksi; UU tentang perburuhan yang menyengsarakan/-

merugikan buruh

. Kesiagaan segenap komponen masy'arakat. termasuk pemerintah. Contoh: pemilu

2004 dikhawatirkan rusuh. tapi karena kesiagaan dari berbagai pihak. maka tidak

terjadi kerusuhan. Contoh lain: Kerusuhan 1,ang diduga akan terjadi di Bekasi

saat pilkada di kabupaten itu bulan Maret 2007, ternyata tidak terjadi karena ada

antisipasi dari masyarakat setempat dan kepolisian menempatkan 3.100 anggota

polisi di kabupaten itu.
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